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Abstract

This aim of the study was to determine the effect Clarity of Budget Targets, Accounting Control, and
Reporting Systems on Performance Accountability in Probolinggo District Government Agencies. This
research is included in quantitative research. The data used is in the form of a questionnaire distributed
to 18 SKPD in Probolinggo Regency. The data analysis technique used is multiple linear regression
analysis. The results of the analysis show variables that affect the performance accountability of
government agencies are Clarity of Budget Targets and Reporting Systems. Accounting Control variable
has no effect on the Performance Accountability of Government Agencies.

Keywords : Clarity of Budget Targets, Accounting Control, Reporting System, Performance
Accountability of Government Agencies.

Abstrak

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh variabel kejelasan sasaran anggaran,
pengendalian akuntansi, dan sistem pelaporan terhadap akuntabilitas kinerja pada instansi
pemerintah Kabupaten Probolinggo. Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif. Data yang
digunakan berupa kuesioner yang dibagikan kepada 18 SKPD di Kabupaten Probolinggo. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukkan
bahwa variabel yang mempengaruhi akuntabilitas kinerja instansi pemerintah yaitu kejelasan sasaran
anggaran dan sistem pelaporan. Variabel pengendalian akuntansi tidak berpengaruh terhadap
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah.

Kata Kunci : Kejelasan Sasaran Anggaran, Pengendalian Akuntansi, Sistem Pelaporan, Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah.
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PENDAHULUAN

Organisasi nirlaba atau sektor public memiliki tujuan untuk meningkatkan layanan
pada masyarakat (Mardiasmo, 2018). Organisasi sektor publik bertujuan untuk memberikan
pelayanan publik yang sebaik mungkin pada masyarakat. Badan pemerintah sebagai salah
satu organisasi sektor publik sebagai badan penyelenggara pemerintahan yang menjalankan
fungsi pemerintahan baik di pusat maupun daerah, temasuk komisi-komisi, dewan, dan
badan yang menerima dana APBN/APBD.

Terciptanya tata kelola yang baik karena telah terlaksananya akuntabilitas publik
dalam akuntansi pemerintah. Salah satu peraturan perundang-undangan yang diterapkan
dalam hal ini ialah Instruksi Presiden Republik Indonesia (Inpres) No.7 Tahun 1999 tentang
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Peraturan ini membuat setiap instansi pemerintah
akuntantabel dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya serta kewenangan pengelolaan
sumber dayanya. Hal ini didasarkan pada perencanaan strategis dari tiap instansi.

Tiap tahun Pemerintah Kabupaten Probolinggo terus menerus melakukan perbaikan
untuk meningkatkan akuntabilitas kinerja pemerintah. Peningkatan kinerja ini tampak pada
tahun 2020 dengan dilaksanakannya pemutakhiran SAKIP yang terdiri dari 13 orang
Inspektorat, 10 orang Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) dan 6 orang dari
Bagian Organisasi Sekretariat Derah Kabupaten Probolinggo. Hal ini dilakukan Pemkab
Probolinggo sebagai langkah mencapai skor SAKIP A.

Menurut penelitian Herawaty (2014), faktor-faktor yang mempengaruhi akuntabilitas
kinerja instansi pemerintah adalah Kejelasan sasaran anggaran, Pengendalian Akuntansi,
Sistem Pelaporan, Pengendalian Intern, dan Motivasi. Selain itu menurut Pitaloka dan
Handayani (2019) faktor-faktor yang mempengaruhi akuntabilitas Kkinerja instansi
pemerintah yakni penerapan anggaran berbasis kinerja, kejelasan sasaran anggaran,
pengendalian akuntansi, dan sistem pelaporan. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu,
variabel yang memiliki pengaruh paling besar terhadap akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah diantaranya kejelasan sasaran anggaran, pengendalian akuntansi, dan sistem
pelaporan. Variabel ini variabel yang akan diteliti lebih lanjut mengenai pengaruhnya
terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah kabupaten probolinggo. Penelitian ini
ingin menguji apakah kejelasan sasaran anggaran, pengendalian akuntansi, dan sistem
pelaporan berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah kabupaten
Probolinggo.

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini yakni karyawan di Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)
Kabupaten Probolinggo. Penelitian ini menggunakan teknik Non Probability Sampling untuk
menentukan sampel. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling.
Berdasarkan kriteria yang ditentukan terdapat 18 SKPD. Responden yang dipilih dalam
penelitian disesuaikan dengan penelitian Isnanto et al., (2020) yakni Kepala Dinas, Kepala
Bagian Keuangan, dan Sekretaris Keuangan pada setiap instansi.

Jenis dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer. Sunyoto (2013)
menyatakan bahwa data primer merupakan data yang asli dikumpulkan oleh peneliti itu
sendiri. Data primer yang digunakan diperoleh dari responden yang mengisi kuesioner.
Kuesioner dibagikan langsung, diisi dan dijawab oleh responden yang sudah ditentukan.
Sebanyak 3 kuesioner dikirimkan ke masing-masing instansi yang dijadikan sasaran
penelitian, sehingga total kuesioner yang disebar 54 kuesioner. Penelitian ini menggunakan
skala likert dalam pengisian kuesioner dengan rentang 1 sampai 5.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dalam metode analisis regresi
berganda. Proses analisis data dengan menggunakan aplikasi SPSS. Tujuan dari penelitian
analisis regregi berganda untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel independen
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terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2018). Analisis regresi berganda tampak dalam
formula berikut:
Y=o+ B1XI + B2X2 + B3X3 + e

Dimana:

Y = Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
a = Konstanta

B..s = Koefisien regresi dari variabel independen
X1 = Kejelasan Sasaran Anggaran

X2 = Pengendalian Akuntansi

X3 = Sistem Pelaporan

e = error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Validitas

Variabel Item Pertanyaan Chitung Ciabel Sig  Keterangan

X1.1 0,696 0,270 0,000 Valid

X1.2 0,723 0,270 0,000 Valid

X1.3 0,593 0,270 0,000 Valid

X1.4 0,664 0,270 0,000 Valid

X1.5 0,695 0,270 0,000 Valid

Kejelasan Sasaran X1.6 0,706 0,270 0,000 Valid

Anggaran (X,) X1.7 0,579 0,270 0,000 Valid

X1.8 0,630 0,270 0,000 Valid

X1.9 0,691 0,270 0,000 Valid

X1.10 0,593 0,270 0,000 Valid

X1.11 0,602 0,270 0,000 Valid

X1.12 0,749 0,270 0,000 Valid

X2.1 0,754 0,270 0,000 Valid

X2.2 0,694 0,270 0,000 Valid

X2.3 0,678 0,270 0,000 Valid

X2.4 0,637 0,270 0,000 Valid

Pengendalian X2.5 0,740 0,270 0,000 Valid

Akuntansi (X,) X2.6 0,752 0,270 0,000 Valid

X2.7 0,816 0,270 0,000 Valid

X2.8 0,740 0,270 0,000 Valid

X2.9 0,669 0,270 0,000 Valid

X2.10 0,719 0,270 0,000 Valid

X3.1 0,669 0,270 0,000 Valid

X3.2 0,588 0,270 0,000 Valid

Sistem Pelaporan X3.3 0,511 0,270 0,000 Valid

(Xs) X3.4 0,540 0,270 0,000 Valid

X3.5 0,559 0,270 0,000 Valid

X3.6 0,618 0,270 0,000 Valid

Y1 0,632 0,270 0,000 Valid

Y2 0,622 0,270 0,000 Valid

Y3 0,735 0,270 0,000 Valid

Akuntabilitas Y4 0,627 0,270 0,000 Val@d

Kinerja Instansi Y5 0,603 0,270 0,000 Val}d

Pemerintah (Y) Y6 0,712 0,270 0,000 Val}d

Y7 0,714 0,270 0,000 Valid

Y8 0,610 0,270 0,000 Valid

Y9 0,566 0,270 0,000 Valid

Y10 0,709 0,270 0,000 Valid

Sumber: Lampiran (data diolah)
Hasil uji validitas menyatakan bahwa koefisien korelasi untuk variabel kejelasan
sasaran anggaran, pengendalian akuntansi, sistem pelaporan, dan akuntabilitas kinerja
instansi pemerintah menunjukkan nilai ty.,> t..« dengan taraf signifikan sebesar 0,05% yaitu
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sebesar 0,270. Sehingga pernyataan yang ada pada kuesioner penelitian adalah valid dan
instrumen layak digunakan dalam mengumpulkan data.

Hasil Uji Reabilitas
No Variabel Nilai a Ketetapan  Hasil Uji
1 Kejelasan Sa(s;lr)an Anggaran 0.876 0,60 Reliabel
2. Pengendalian Akuntansi (X,) 0,893 0,60 Reliabel
3. Sistem Pelaporan (X;) 0,658 0,60 Reliabel
4. Akuntabilitas Kinerja Instansi 0,841 0,60 Reliabel

Pemerintah (Y)
Sumber: Lampiran (data diolah)

Hasil uji reabilitas pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai a dari masing-masing
variabel melebihi dari nilai 0,60. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa
seluruh pertanyaan dari masing-masing variabel dalam kuesioner yang digunakan pada
penelitian ini adalah reliabel.

Uji Normalitas Data

Sig. Taraf Signifikansi Keterangan
0,074 0,05 Distribusi Normal
Sumber: Lampiran (data diolah)
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,074 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi
normal.

Uji Multikolinearitas

_ Model Tolerance VIF I_(eterang_an _
i osm s okt
Pengendah&r:)Akuntanm 0,443 2.257 MzigilghTri; z;(i:ltla .
Sistem Pelaporan (X;) 0,459 2,180 MzigiléliTrfgliiias

Sumber: Lampiran (data diolah)
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dapat diketahui bahwa model regresi tidak
terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Taraf Signifikansi Keterangan
Kejelasan Sasaran Tidak Terjadi
Anggaran (X)) 0,420 0,05 Heteroskedastisitas
Pengendalian Tidak Terjadi
Akuntansi (X,) 0,633 0,05 Heteroskedastisitas
Sistem Pelaporan (X;) 0,741 0,05 Tidak Terjadi
’ ’ ’ Heteroskedastisitas

Sumber : Lampiran (data diolah)

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan metode
glejser menunjukkan bahwa variabel kejelasan sasaran anggaran, pengendalian akuntansi
dan sistem pelaporan memiliki nilai signifikansi > 0,05, sehingga berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier berganda pada tabel di bawah dengan
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 22, menghasilkan persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut: Y = 11,052 + 0,387 X1 + 0,152 X2 + 0,475 X3 + e
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Variabel Koefisien Regresi Sig. Keterangan

Konstan 11,052 -
Sasaran Sasaran C g
Anggaran (X,) 0,387 0,002 Signifikan
Pengendalian 0,152 0,280 Tidak Signifikan

Akuntansi (X,)
Sistem Pelaporan
(Xs)

0,475 0,035 Signifikan

Sumber: Lampiran (data diolah)

Hasil Analisis Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

R R Square Adjusted R Square
0,666 0,443 0,410
Sumber: Lampiran (data diolah)

Berdasarkan hasil analisis koefisien korelasi determinasi (Adjusted R?) pada tabel di
atas, dapat diketahui nilai Adjusted R Square yaitu sebesar 0,410 atau 41%. Hal tersebut
menandakan bahwa pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen adalah
sebesar 41%, sedangkan sisanya disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak disebutkan
pada penelitian ini.

Hasil Uji F
f-hitung Sig. Keterangan
13,265 0,000 Bel_‘pepgaruh
Signifikan

Sumber: Lampiran (data diolah)

Berdasarkan hasil uji F pada tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi pengaruh
variabel Kejelasan Sasaran Anggaran (X,), Pengendalian Akuntansi (X,), dan Sistem Pelaporan
(X3) secara simultan terhadap variabel Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Y) adalah
sebesar 0,000 < 0,005. Sehingga berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
variabel Kejelasan Sasaran Anggaran (X,), Pengendalian Akuntansi (X,), dan Sistem Pelaporan
(X;) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (Y).

Hasil Uji t

Variabel Sig. Keterangan
Kejelasan Sasaran 0.002 Berpengaruh

Anggaran (X,) ’ Signifikan

Pengendalian . o

Akuntansi (X,) 0,280 Tidak Signifikan

i Berpengaruh

Sistem Pelaporan (X;) 0,035 Signifikan

Sumber: Lampiran (data diolah)

Berdasarkan hasil uji t pada tabel di atas dapat dijabarkan hasil dari uji t tersebut, yaitu:
Variabel Kejelasan Sasaran Anggaran (X,) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 yang
berarti berpengaruh signifikan. Variabel Pengendalian Akuntansi (X,) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,280 > 0,05 yang berarti memiliki pengaruh yang tidak signifikan.
Variabel Sistem Pelaporan (X;) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,035 < 0,05 yang berarti
berpengaruh signifikan.

Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa indikator dalam mewujudkan kejelasan
sasaran anggaran telah tercapai. Menurut Kenis (1997) sasaran anggaran harus ditetapkan
secara jelas dan spesifik agar pelaksanaan dan pertanggungjawaban dari semua program
yang sudah diimplementasikan terlaksana dengan baik, hal tersebut nantinya akan

96 | Asersi: Jurnal Akuntansi Terapan dan Bisnis
| Vol. 2, No. 2, 2022, {92-100} | ISSN 2807-243X (online version)



mewujudkan akuntabilitas kinerja dari instansi pemerintah. Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP) yang mewajibkan setiap instansi untuk menyampaikan LAKIP sebagai
pertanggungjawaban keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam
mencapai tujuan-tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Maka dari itu kejelasan sasaran
anggaran ini harus dilaksanakan dengan baik agar tercipta akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah.

Pengaruh Pengendalian Akuntansi terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pengendalian akuntansi pada
kabupaten probolinggo belum sepenuhnya baik. Sistem pengendalian akuntansi menekankan
pada tindakan pencegahan untuk mengurangi kekeliruan (tidak sengaja) dan ketidak beresan
(sengaja) (Anthony, 2011).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Febrianti et al., (2019), menurutnya
tanggung jawab kinerja tidak sepenuhnya berhubungan dengan pengendalian akuntansi,
karena pengendalian akuntansi meliputi rencana yang seluruh metodenya berkaitan dengan
data akuntansi dan berhubungan langsung dengan pengamanan asset dan keandalan catatan
keuangan. Hal ini didasarkan pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60
Tahun 2008 Tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) yang menyebutkan bahwa
SPIP bertujuan untuk memberikan keyakinan yang memadai bagi tercapainya efektivitas dan
efisiensi pencapaian tujuan penyelenggaraan pemerintahan negara, keandalan pelaporan
keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan.

Pengaruh Sistem Pelaporan terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

Hasil penelitian ni menunjukkan bahwa sistem pelaporan kinerja kabupaten
probolinggo telah terlaksana dengan baik. Menurut Anthony (2011) beberapa konsep sistem
pelaporan, salah satunya adalah laporan ini mencakup ramalan tahunan, laporan ini
mencantumkan penjelasan mengenai sebab varians (penyimpangan), tindakan yang diambil
untuk mengkoreksi varians yang menguntungkan,waktu yang dibutuhkan agar tindakan
koreksi bisa efektif.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 77 Tahun 2020 Tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah menyebutkan sistem pengelolaan keuangan
daerah mencakup salah satunya sistem pelaporan, bertujuan untuk menciptakan
pengelolaan keuangan yang transparan dan akuntabel. Sistem pelaporan yang baik
mencantumkan penjelasan mengenai penyebab terjadinya penyimpangan, tindakan yang
diambil untuk untuk mengoreksi penyimpangan yang tidak menguntungkan dan waktu yang
dibutuhkan agar tindakan koreksi lebih efektif.

KESIMPULAN

Kesimpulan pada penelitian ini adalah Kejelasan sasaran anggaran berpengaruh positif
signifikan terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah Kabupaten Probolinggo.
Pengendalian akuntansi berpengaruh tidak signifikan terhadap akuntabilitas kinerja instansi
Pemerintah Kabupaten Probolinggo. Sistem pelaporan berpengaruh signifikan terhadap
akuntabilitas kinerja instansi Pemerintah Kabupaten Probolinggo.

Keterbatasan

Penelitian ini terbatas hanya pada 3 variabel bebas saja yaitu kejelasan sasaran anggaran,
pengendalian akuntansi, dan sistem pelaporan. Disarankan penelitian selanjutnya
menambahkan variabel lain yang berpengaruh lebih kuat terhadap akuntabilitas kinerja
instansi pemerintah.
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Saran

Disarankan untuk penelitian selanjutnya tidak hanya menggunakan kuesioner, namun
dapat menambah penggunakaan metode lain seperti wawancara untuk mendapatkan hasil
data yang lebih maksimal.
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